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ANALISIS PENGARUH JUMLAH UANG BEREDAR, SUKU BUNGA SBI 
DAN NILAI TUKAR TERHADAP INFLASI DI INDONESIA TAHUN 
2000– 2019 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis pengaruh antara 
jumlah uang beredar, suku bunga SBI, dan nilai tukar terhadap inflasi di Indonesia. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu Kuantitatif dimana pengumpulan data 
sekunder diperoleh dari website bank Indonesia serta badan pusat statistik. Periode 
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu selang waktu antara tahun 2000-2019. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu berupa analisis antara pengaruh 
variabel jumlah uang beredar, suku bunga SBI, dan nilai tukar terhadap variabel 
yang diteliti yaitu inflasi di Indonesia.Dari penelitian ini diharapkan akan 
memberikan tambahan wawasan bidang ekonomi terutama tentang studi ekonomi 
makro dan moneter yang berkaitan dengan jumlah uang beredar, suku bunga SBI 
dan nilai tukar serta pengaruhnya terhadap inflasi. Selain itu penelitian ini juga 
dapat digunakan untuk menambah pengalaman di bidang penelitian serta 
diharpakan dapat digunakan sebagai pengambil kebijakan bagi pemerintah dalam 
mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan infalsi yang dipengaruhi oleh 
jumlah uang beredar, suku bunga SBI dan nilai tukar.  
Kata kunci: Inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga SBI, nilai tukar, Surakarta 
ABSTRACT 
This study aims to understand and analyze the effect of the money supply, 
SBI interest rates, and the exchange rate on inflation in Indonesia. The research 
method used is quantitative where secondary data collection is obtained from the 
website of the Indonesian bank and the central statistics agency. The data period 
used in this study is the time interval between 2000-2019. The results obtained from 
this study are in the form of an analysis of the influence of the variable in the money 
supply, SBI interest rates, and the exchange rate on the variables studied, namely 
inflation in Indonesia. This research is expected to provide additional insight into 
the field of economics, especially on macroeconomic and monetary studies relating 
to the money supply, SBI interest rates and exchange rates and their impact on 
inflation. In addition, this research can also be used to increase experience in the 
field of research and it is hoped that it can be used as a policy maker for the 
government in overcoming problems related to inflation affected by the money 
supply, SBI interest rates and exchange rates. 
Keywords: Inflation, money supply, SBI interest rates, exchange rates, Surakarta 
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1. PENDAHULUAN
Salah satu peristiwa moneter yang penting dan hampir dijumpai semua 
Negara di dunia adalah inflasi. Inflasi berasal dari bahasa latin “inflance” yang 
berarti meningkatkan. Secara umum inflasi adalah perkembangan dalam 
perekonomian, dimana harga dan gaji meningkat, permintaan tenaga kerja 
melebihi penawaran dan jumlah uang yang beredar sangat meningkat. Inflasi 
selalu ditandai dengan peningkatan harga-harga secara cepat. Inflasi merupakan 
proses kenaikan harga barang-barang secara umum dan berlaku terus-menerus. 
Ini tidak berarti bahwa harga berbagai macam barang itu naik dengan persentase 
yang sama. Mungkin dapat terjadi kenaikan harga umum barang secara terus-
menerus selama periode tertentu, kenaikan yang terjadi hanya sekali saja 
(meskipun dalam persentase yang cukup besar) bukan merupakan inflasi 
(Nopirin, 1992 : 25). Pada masa krisis terutama tahun 1998, Indonesia 
mengalami inflasi tertinggi yaitu mencapai 77,6 %. Peningkatan laju inflasi 
terutama disebabkan oleh depresiasi nilai tukar rupiah, krisis ekonomi dan 
ekspektasi terhadap inflasi yang tinggi. Sebelumnya Indonesia pernah 
mengalami hiper inflasi pada masa akhir orde lama yaitu pada tahun 1966. 
Sehingga secara psikologis inflasi merupakan krisis bagi masyarakat Indonesia 
(Soesilo, 2002:1).  
Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum 
dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak disebut 
inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas atau mengakibatkan kenaikan, 
sebagian besar dari harga barang-barang lain (Boediono, 2011). Inflasi yang 
tinggi mengimplikasikan penurunan daya beli, sehingga kemampuan 
masyarakat untuk menikmati barang dan jasa semakin berkurang, dengan kata 
lain kesejahteraan berkurang. Sehubungan dengan itu, para pembuat kebijakan 
di negara-negara seluruh dunia berusaha sebisa mungkin mengendalikan inflasi 
(Taylor, 1995).  
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2. METODE PENELITIAN
Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif yaitu data sekunder periode 
waktu 2000-2019 yang mencakup data Inflasi, Nilai Tukar Rupiah terhadap 
Dollar, Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga SBI. Dalam melakukan penelitian 
ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan 
perhitungan statistik. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini akan 
diolah menggunakan program aplikasi SPSS. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data timeseries tahunan dalam 
kurun waktu atau periode 2000-2019.  
1. Jumlah Uang Beredar sebagai varibel bebas (X1) adalah keseluruhan uang
beredar yang dipegang oleh masyarakat dalam waktu tertentu. Terdapat
dua pengertian JUB dalam arti sempit maupun luas (Rahardja dan
Manurung, 2008). JUB dalam arti sempit (narrow money/ M1) adalah
uang beredar yang hanya terdiri dari uang kartal dan uang giral (Anas,
2006). JUB dalam arti luas (broad money/M2) meliputi uang kartal, uang
giral dan uang kuasai (simpanan rupiah dan valuta asing milik penduduk
yang untuk sementara waktu kehilangan fungsinya sebagai alat tukar).
2. Suku bunga SBI (Sertifikat Bank Indonesia) sebagai varibel bebas (X2)
merupakan suatu surat keterangan atau pernyataan tertulis atau tercetak
dari orang yang berwenang yang dapat digunakan sebagai bukti suatu
kejadian. Sertifikat yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dikenal dengan
Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Sertifikat Bank Indonesia adalah surat
berharga atas unjuk dalam rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia
sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek dengan sistem diskonto
(Manurung, 2009). ditawarkan.
3. Kurs (nilai tukar) sebagai varibel bebas (X3)  adalah nilai yang dapat
ditukar dari suatu mata uang dengan mata uang lainnya, kurs atau nilai
tukar biasanya digunakan dalam transaksi yang melibatkan dua negara
atau lebih. Kurs merupakan harga suatu mata uang relative terhadap mata
uang negara lain. Kurs memainkan peran penting dalam keputusan-
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keputusan pembelanjaan, karena kurs memungkinkan kita 
menerjemahkan harga-harga dari berbagai negara kedalam satu Bahasa 
yang sama (Ekananda, 2014). 
4. Inflasi sebagai varibel terikat (Y) adalah kecenderungan dari harga-harga
untuk menaik secara menyeluruh dan terus menerus. Kenaikan harga dari
satu atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan
tersebut meluas atau mengakibatkan kenaikan pada sebagian besar harga
barang-barang lain yaitu harga makanan, harga makanan jadi, minuman,
rokok, dan tembakau, harga sandang, harga kesehatan, harga pendidikan,
rekreasi, dan olahraga, harga transportasi, komunikasi, dan jasa keuangan
(Boediono, 2011).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Estimasi
Seperti telah diuraikan di muka, pengaruh umlah uang beredar, 
suku bunga SBI, dan nilai tukar rupiah terhadap Inflasi akan diobservasi 
memakai alat analisis regresi Ordinary Least Square (OLS). 
Tabel 4.1 
Hasil Estimasi OLS 
Inflasi di Indonesia Periode 2000- 2019 
 INF ̂ 𝑡 = 0,0065 – 1,12005 JUB𝑡 + 0,303214 SBI𝑡 + 0,001407 NTR𝑡 
 (0,0022)*           (0,6144)                    (0,0488)** 
R2 = 0.586513; DW-Stat = 2.706603; F-Stat = 7.092268; Sig.F-Stat = 0.003431 
Uji diagnosis 
(1) Multikolieniritas (uji VIF) 
log(JUB) = 4.387398 log(SBI) =  1.078645 log(NTR) = 4.263076 
(2) Autokorelasi (uji Breusch Godfrey) 
χ2 (8) = 5.209770  sig(χ2) = 0.1571 
(3) Linieritas (uji Ramsey Reset) 
F (2,13) = 3.338201 sig(F) = 0.0676 
(4) Normalitas Residual (uji Jarque Bera) 
χ2 (2) = 0.364614      sig(χ2) = 0.833345 
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(5) Heteroskedastisitas (uji white) 
χ2 (9) = 6.211303    sig(χ2) = 0.7186 
 Sumber : Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, diolah. 
Keterangan: *signifikan pada α 0,01 ; ** signifikan pada α 0,05 ; *** signifikan 
pada α 0,10. Angka di dalam kurung merupakan probabilitas t-statistik. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Multikolineraritas 
 Uji Multikolinieritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinieritas terjadi apabila 
nilai VIF > 10. Hasil uji Mutikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 
dibawah. 
Tabel Hasil Uji Variance Inflation Factors 
(VIF) 
Variabel Centered VIF Keterangan 
logJUB 4.387398 <10 Bebas masalah multikolinieritas 
logSBI 1.078645 <10 Bebas masalah multikolinieritas 
logNTR 4.263076<10 Bebas masalah multikolinieritas 
3.1.2 Uji Validitas 
 Ho uji Jarque Bera : distribusi ut normal dan HAnya: distribusi ut 
tidak normal. H0 diterima jika signifikansi statistik JB > α dan H0 
ditolak jika signifikansi statistik JB ≤ α.  Dari Tabel 4.1 terlihat nilai 
Sig(χ2) = 0.833345 (> 0,10), jadi H0 diterima. Kesimpulan distribusi 
regresi (ut) normal. 
3.1.3 Uji  Otokorelasi 
Otokorelasi akan diuji dengan uji Breusch Godfrey (BG). Dari 
Tabel 4.1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 
stastistik 2uji BG sebesar 0.1571 (>0,05); jadi H0 diterimA. 
Kesimpulan tidak terdapat otokorelasi dalam model terestimasi. 
3.1.4 Uji  Heterokedastisitas 
 Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini adalah uji White. H0 uji 
White : tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam model dan 
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HAnya: terdapat masalah heterokedastisitas dalam model. H0 
diterima jika signifikansi statistik χ2 > α dan H0 ditolak jika 
signifikansi χ2 ≤ α. Dari Tabel 4.1 terlihat nilai Sig(χ2) = 0.7186 (> 
0,05), jadi Ho diterima. Kesimpulan tidak terdapat masalah hetero. 
3.1.5 Uji Linearitas 
Uji Linieritas dalam penelitian ini adalah uji Ramsey Reset. H0 uji 
Ramsey Reset: model linier (spesifikasi model tepat) dan Hanya: 
model tidak linier (spesifikasi model tidak tepat). H0 diterima jika F 
hitung atau sig(F) > α dan H0 ditolak F hitung atau sig(F) ≤ α. Dari 
Tabel 4.1 terlihat nilai Sig(F) 0.0676 (> 0,10), jadi H0 diterima. 
Kesimpulan model yang digunakan merupakan model yang linier 
dan spesifikasi model benar. 
3.3  Uji Kebaikan Model 
3.3.1 Eksistensi Model (F test) 
 Dari Uji eksistensi model dalam penelitian ini adalah uji F. Ho uji 
F : β1= β2 = β3=β4=β5= 0; model yang dipakai eksis dan HA nya: β1 ≠ 
β2 ≠ β3 ≠β4≠β5 ≠ 0; model yang dipakai tidak eksis. Ho diterima jika 
probabilitas F statistik > α dan Ho ditolak bila probabilitas F statistik 
≤ α. Dari Tabel 4.1 terlihat nilai probabilitas F statistik sebesar 
0,003431 (≤ 0,01), jadi Ho ditolak. Kesimpulan model yang dipakai 
eksis. 
3.3.2 Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 
 Dari Tabel 4.1 terlihat R-squared (R2) sebesar 0.586513 atau 
58,651 persen. Artinya variabel indepeden dalam model (ekspor, 
impor, jub dan inflasi) mampu menjelaskan variasi pengaruhnya 
terhadap cadangan devisa sebesar 58,651 persen, dan sisanya 41,349 
persen variasi dari variabel yang mempengaruhi cadangan devisa 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian. 
3.4 Uji Validitas Pengaruh 
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Uji validitas pengaruh menguji signifikansi pengaruh dari 
variabelindependen secara sendiri-sendiri. Uji validitas pengaruh adalah 
uji t.H0 uji t adalah i = 0, variabel independen ke i tidak memiliki 
pengaruh signifikan; dan HA-nya i ≠ 0, variabel independen ke i memiliki 
pengaruh signifikan. H0 akan diterima jika nilai p (p value), probabilitas, 
atau signifikasi empirik statistik t > α; H0 akan ditolak jika nilai p (p value), 
probabilitas, atau signifikasi empirik statistik t  α. 
Tabel Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel sig. t Kriteria Kesimpulan 
logJUB 0,0022 < 0,10 Signifikan pada α 0,10 
logSBI 0,6144 > 0,10  Tidak signifikan  
logNTR 0,0488 < 0,05 Signifikan pada α 0,05 
Sumber: data sekunder yang diolah 
3.5 Interprtasi Pengaruh Variabel Independen 
Hasil uji validitas pengaruh di muka menunjukkan variabel jumlah 
uang beredar  berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Suku 
bunga SBI dan nilai tukar rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
inflasi di Indonesia. Variabel jumlah uang beredar memiliki koefisien 
regresi sebesar 1,12005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila 
jumlah uang beredar naik sebesar 1%  maka inflasi akan naik sebesar 
1.12005%. Sebaliknya apabila jumlah uang beredar turun 1% maka inflasi 
akan turun sebesar 1.12005%.  
Kemudian dalam variabel nilai tukar memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,001407. Sehingga dapat dikatakan bahwa apabila nilai tukar 
rupiah terhadap dollar AS naik sebesar 1% maka inflasi akan naik sebesar 
0,1407%. Dan sebaliknya apabila nilai tukar rupiah terhadap dollar AS 




1. Variabel jumlah uang beredar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Inflasi di Indonesia periode tahun 2000-2019.
2. Suku bunga SBI tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi di
indonesia periode penelitian tahun 2000-2019.
3. Nilai tukar rupiah terhadap dollar berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap inflasi pada periode penelitian tahun 2000-2019.
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